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Faktor yang mendorong untuk memperjuangkan sistem ketatanegaraan dalam bentuk bernegara yang
demokratis dalam hal ini dihadapkan pada kenyataan bahwa Indonesia berstatus sebagai negara kolonial,
sehingga perjuangan mencapai negara merdeka menjadi tujuan utama dalam sgjarah pergerakan nasional
Indonesia.

Permasalahan yang hendak dijawab dalam tesisini adalah : Apakah latar belakang perjuangan bernegara
demokrasi H.O.S. Tjokroaminoto, Bagaimana bentuk negara demokrasi dalam pemikiran H.O.S.
Tjokroaminoto dan mengapa negara demokrasi menjadi pilihan dalam perjuangan bernegara, Bagaimana
bentuk negara merdeka yang demokratis dalam konsepsi H.O.S. Tjokroaminoto.

M etode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah menggunakan metode Sejarah kritis
dengan menggunakan sumber utama dari karya H.O.S. Tjokroaminoto yang ditulis dalam bentuk buku
maupun dalam bentuk artikel. Disamping itu juga di lengkapi dengan sumber yang terdapat di Arsip
Nasional dan surat kabar yang terbit pada saat itu, biografi yang ditulis orang lain dan referensi yang
berkaitan dengan permasalahan.

Latar belakang pemikiran H.O.S. Tjokroaminoto dalam pergerakan politik dengan memperjuangkan negara
merdeka adalah sebagai dampak dari kebangkitan Islam yang dipelopori Jamaluddin AL-Afghani sejak abad
X1X yang menggunakan konsep Pan-I1slamisme dalam upaya mempersatukan umat |slam untuk menghadapi
imperialisme dan kolonialisme Barat terhadap dunia lslam.

Perjuangan yang dilandasi semangat |slam dalam pribadi H.O.S. Tjokroaminoto merupakan kondisi yang
diwaris dari latar belakang keluarganya yang lahir dalam lingkungan santri. Hal itu karena keluargaH.O.S.
Tjokroaminoto berasal dari kalangan ulama pengasuh pesantren yang terkenal kemasyhurannya. Jiwa Islami
membentuk karakter H.O.S. Tjokroaminoto yang enggan menggunakan gelar priyayi (ningrat) yang
dianggap tidak islami, tetapi lebih bangga dengan penggunaan gelar Haji untuk menunjukkan sebagai orang
yang aim.

Dan aspek pergerakan nasional dengan tujuan utama memperoleh kemerdekaan tanah tumpah darah
Indonesia masuknya H.O.S. Tjokroaminoto kedalam organisasi Sarekat Dagang |slam dan kemudian
dirubah namanya menjadi Sarekat |slam merupakan panggilan nurani untuk berjuang yang dilandasi Islam
sebagai faktor pengikat dan simbol nasional. Hal itu dihadapkan pada kenyataan bahwa dalam masyarakat
kolonial kelompok masyarakat golongan Cina mendapat tempat tersendiri dalam aspek bernegara yang telah
membangkitkan semangat nasionalismenya yang didasari ikatan etnis, disisi lain dengan semakin
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tumbuhnya kegiatan Missi dan Zending telah menjadi faktor perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto di Sarekat
Islam.

Perjuangan bernegara H.O.S. Tjokroaminoto yang diimplementasikan dalam pergerakan nasional Sarekat
Islam adalah upaya yang diperjuangkan dengan berbagai tuntutan untuk mencapai Indonesia merdeka,
berpemerintahan sendiri, yang disalurkan melalui perjuangan yang bersifat kooperatif lewat Dewan Rakyat
(volksraad) maupun non-kooperatif dengan keluar dari volksraad.

Konseps negara demokras yang dituangkan dalam karya H.O.S. Tjokroaminoto sebagai pemikiran
bernegara yang diperjuangkan adalah negara demokrasi yang mengacu kepada konsep negara republik
Madinah yang dibangun Nabi Muhammad SAW. Negara madinah merupakan prototype negara demokrasi
yang dijiwal semangat sosialisme Islam yang benihnya ditanamkan sgjak negara Madinah dibangun atas
dasar perjanjian Agabal dan Agaball, sertaikatan antara golongan Muhajirin dan Anshor yang kemudian
tertuang dalam "Piagam Madinah" sebagai konstitusi negara.

Konseps negara dengan mengacu kepada negara Madinah yang dijiwai sosilisme Islam itu pulayang
menjadi rujukan Al-Farabi dan para pemikir Islam hingga era modern dengan konsep masyarakat Madani,
sebagal model bernegara di kalangan kaum Muslimin yang mengacu kepada negara Madinah yang dibangun
Nabi Muhammad. Konsep itu pulayang mendasari perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto dengan berafiliasi
dengan Pan-lslamisme sebagai upaya mempersatukan kaum Muslimin dari berbagai belahan dunia dalam
menghadapi kolonialisme dan imperalisme modern abad X1X-XX.

Negara demokrasi dalam pandangan H.O.S. Tjokroaminoto disamping mengacu kepada model negara
demokrasi pada masa Nabi, juga sistem demokrasi yang diterapkan pada masa khalifah Umar, yang
memberi hak kepada setiap penduduk untuk mengemukakan pendapatnya.

Konsep negara Madinah pada masa Nabi dan Khalifah Umar tersebut telah mewarnai pemikiran H.O.S.
Tjokroaminoto dalam merumuskan negara demokrasi yang mengacu kepada sistem perwakilan (parlemen)
yang anggota-anggotanya dipilih melalui pemilihan umum yang harus diterapkan di negara yang menganut
republik atau kergjaan. Sistem perwakilan itu merupakan bentuk demokrasi yang paling memungkinkan
untuk dapat menyelenggarakan pemerintahan yang bisa diawas rakyat.

Dari aspek bentuk negara merdeka H.O.S. Tjokroaminoto telah merumuskan tentang dasar negara merdeka
dan strategi untuk memperoleh kemerdekaan bagi umat |slam yang diperjuangkan melalui Partai Sarekat
Islam Indonesia.

Daam Konsepsi H.O.S. Tjokroaminoto, negara merdeka yang akan dibangun adalah negarayang
berlandaskan pada Syariat 1slam yang bersumber dari Al Qur'an dan Sunnah Nabi. H.O.S. Tjokroaminoto
memandang Islam sebagal ikatan yang mempersatukannya, karena lslam dipandang merupakan agama
Allah yang sesempurna-sempurnanya, yang mampu menjamin keselamatan di dunia dan akhirat.

Perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto yang bercorak demorasi I1slam itu karena dihadapkan pada perjuangan



ideologi komunis dan nasionalis sekuler yang sama-sama ingin mendirikan negara |ndonesia merdeka
dengan corak nasionalisme sebagai ikatan yang mempersatukannya.

Nasionalisme bagi H.O.S. Tjokroaminoto adalah nasionalisme yang bersumber pada patriotisme

sebagai mana dicontohkan Nabi Muhammad SAW. dengan semangat cinta tanah air yang didasari semangat
ukhwah Islamiah antar umat 1slam, sehingga nasionalisme bukan bercorak kebangsaan yang terbatas kepada
wilayah atau negara tertentu. Itulah sebabnya tema nasonalisme sebagaimana dalam perjuangan tokoh
pergerakan nasional tidak menjadi tema dalam perjuangan H.O.S. Tjokroaminoto, tetapi bentuk
perjuangannya langsung pada tuntutan berpemerintahan sendiri untuk mewujudkan negara demokratis.

<hr />

The Struggle a Democratic State, H.O.S. Tjokroaminoto a Review in the National Movement (Sarekat 1slam
1912-1934).From the background of the thought of H.O.S. Tjokroaminoto in the politic movement by
fighting for an independent state is as an impact of the awakening of 1slam frontier by Jamaluddin Al
Afghani since the X1X th age which used the Pan Islamic concept in the effort to unite the hole Islamic
Community to confront Western imperialism and Colonialism to the Islamic Word.

The struggle which was based on Islamic spirit in the person of H.O.S. Tjokroaminoto was a condition
inherited from the background of his family with was found within the environment of Santri. Thiswas so
since the family with H.O.S. Tjokroaminoto originated from Ulama's managing a pesantren which was
famous. Islamic spirit formed the character H.O.S. Tjokroaminoto who rejected to use his noble proud by
the use of the title Hgj to show himself as an alim person.

H.O.S. Tjokroaminoto joined Sarekat Dagang Islam and eventually this organization became Sarekat |slam.
Thiswas related to the fact that during colonia time the Chinese community enjoyed a special place in the
aspect of state relations which started its nationalistic spirit which was based on ethnical relation, on the
other side the increasing activities of mission and zending had became a struggle factor for H.O.S.
Tjokroaminoto in Sarekat Islam.

The thought of H.O.S. Tjokroaminoto about democratic statement-ship which was implemented in the
national movement of Sarekat |slam was directed with effort to obtain Indonesian independence with is own
government to be challenged trough struggle of cooperative character trough of a parliament (volksraad) as
well as cooperative by leaving the volksraad.

The conception of democratic state indicated in his writing constituted a thought of democratic statement-
ship referring to the concept of the Republic State Madinah established by the prophet Muhammad Saw. The
state Madinah constituted a prototype of a democratic state in spirit by Islamic Socialism. The concept
which was potential since the state Madinah was establish on the based of the agreement Agaba | and Agaba
Il.

The concept of Madinah State during the time of the prophet and Khalifah Umar has influence the thought
of H.O.S. Tjokroaminoto in formulating democratic state refer ring to parliament system the member of
which are elected though General Voting must be applied in a state having the form of Republic of



Kingdom. Said parliament form democracy which the most possibility to perform a government which is
supervised by the people.

The struggle of H.O.S. Tjokroaminoto which has the form of 1slamic democratic was for basic, since in its
development it was confronted with the struggle of the communistic and secular nationalistic ideol ogy
groups which wanted to establish an independent Indonesian with nationalism asis meant to unite, thus
Islam was considered by H.O.S. Tjokroaminoto as the one resource which could unite the hole nationin a
more perfect and continuing way.

Nationalism for H.O.S. Tjokroaminoto is Nationalism originating from patriotism, as exemplified by the
prophet with a spirit of love to the Fatherland based on inter |slamic Ukhuwah Islamiah spirit, so that
nationalism does not have a spirit which islimited to a certain area of country. That is why the time of
nationalism as appearing in the struggle of this national movement figure did not became the theme of the
struggle of H.O.S. Tjokroaminoto but his struggle was directly demand for self government to realize a
democratic state.



